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Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti pada salah satu
Sekolah Sepak Bola (SSB) di Kabupaten Kediri yaitu SSB Putra Gemilang.
Berdasarkan hasil pengamatan terdapat banyak calon kiper muda yang potensial
seperti postur tubuh yang ideal, kelincahan dan refleks cepat, dan kemampuan
melompat yang baik. Namun keterampilan teknik dasarnya masih perlu
ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui basic techniques kiper
di SSB Putra Gemilang Kabupaten Kediri. Terdapat beberapa permasalahan dalam
teknik dasar kiper di SSB Putra Gemilang yaitu Kiper terlambat dalam merespon
pergerakan bola terutama saat menghadapi tembakan mendadak atau bola pantul,
sering berada pada posisi yang kurang ideal untuk mengantisipasi tembakan lawan,
dan saat menepis bola tidak diarahkan ke area aman malah memantul ke depan
gawang. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan latihan yang lebih spesifik
untuk meningkatkan aspek tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
teknik survey yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail dengan
latar belakang, sifat-sifat, serta karakteristik yang khas dari kasus atau kejadian
suatu hal yang bersifat umum. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh kiper SSB Putra Gemilang yang berjumlah 5 atlet. Pengambilan sampel
menggunakan teknik total sampling dan mendapatkan sampel sebanyak 5 atlet.
Instrumen penelitian ini menggunakan tes teknik menangkap bola pada saat
tendangan pinalti yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu bola datar (ground ball), bola
sedang (medium ball), dan bola tinggi (high ball).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa basic techniques kiper di SSB Putra
Gemilang Kabupaten Kediri berada pada kategori Cukup yaitu dengan persentase
sebesar 60%. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil distribusi frekuensi teknik dasar
kiper di SSB Putra Gemilang Kabupaten Kediri secara keseluruhan dengan ketegori
Baik Sekali ada 0 atlet atau 0%, kategori Baik ada 1 atlet atau 20%, kategori Cukup
ada 3 atlet atau 60%, kategori Kurang ada 1 atlet atau 20%, dan kategori Kurang
Sekali ada O atlet atau 0%. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan
oleh pelatin dalam menyusun program latihan yang lebih efektif dan variatif,
dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik posisi penjaga gawang serta dapat
memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu kepelatihan olahraga, khususnya
dalam cabang olahraga sepak bola usia dini, serta menjadi referensi untuk
penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu aktivitas gerak yang sangat penting bagi
tubuh manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Kiram (2019), yang
menyatakan bahwa “gerak merupakan aktivitas yang selalu melekat dalam
kehidupan manusia, baik gerak sebagai tujuan maupun gerak sebagai alat untuk
mencapai tujuan atau untuk memecahkan masalah”. Olahraga berfungsi
sebagai alat ukur kesehatan tubuh dan salah satu metode untuk mereduksi stres.
Sama halnya yang dikemukakan oleh Bangun (2016), “olahraga merupakan
aktivitas yang sangat penting untuk mempertahankan kebugaran seseorang.
Olahraga juga merupakan salah satu metode penting untuk mereduksi stress”.
Olahraga adalah aktivitas yang dalam pelaksanaannya terdapat unsur bermain
dan bersenang-senang yang dilakukan dengan berbagai tujuan antara lain untuk
meningkatkan kekebalan tubuh, sebagai sarana rekreasi, dan ajang untuk
memperoleh prestasi.

Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur dan
terencana untuk meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan, serta
kemampuan fisik dan mental. Olahraga dapat dilakukan secara individu
maupun kelompok, dan bisa bersifat rekreasi, kompetitif, atau profesional.
Menurut Sandi (2019), mengatakan bahwa “olahraga merupakan suatu
kegiatan terstruktur dan terencana yang bertujuan untuk memperbaiki Kinerja

fisik”. Sedangkan menurut Ruhardi et al (2021), mengatakan bahwa “olahraga
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adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna
untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan dan kebugaran”. Selain
itu menurut Gunadi (2018), “tujuan olahraga adalah untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan tubuh, mengembangkan kebugaran jasmani, serta
membentuk mental yang kuat dan disiplin”. Seringnya melakukan olahraga
badan akan menjadi bugar dan terciptanya pendorong bagi generasi muda
sebagai penerus bangsa yang lebih baik.

Olahraga prestasi adalah jenis olahraga yang dilakukan dengan tujuan
untuk mencapai prestasi tertinggi melalui kompetisi yang terukur dan resmi,
seperti kejuaraan, turnamen, atau ajang olimpiade. Dalam konteks ini, latihan
dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan sering kali berada di bawah
pengawasan pelatih profesional. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan Bab | Pasal 1 butir 12 yang
berbunyi “olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan
mengembangkan olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan™. Salah satu
cabang olahraga yang menentukan kemajuan prestasi olahraga adalah cabang
olahraga sepakbola.

Sepakbola merupakan permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu
yang masing-masing regunya terdiri dari sebelas orang pemain termasuk
seorang penjaga gawang. Menurut Zulkarnain, F., & Hagiyah (2018),

mengemukakan bahwa “sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang



sangat digemari penduduk di seluruh dunia. Hal tersebut telah sesuai dengan
kenyataan yang terjadi bahwa permainan sepakbola sekarang bertambah maju
serta memiliki pengikut dan simpatisan paling banyak di dunia. Artinya,
permainan ini dikenal oleh hampir seluruh lapisan masyarakat dari anak-anak,
remaja maupun orang tua bahkan wanitapun menggemari dan memainkannya”.
Permainan sepakbola boleh dilakukan dengan seluruh bagian badan kecuali
dengan kedua lengan tangan. Hampir keseluruhan permainan dilakukan dengan
kaki, kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan
anggota badannya, dengan kaki maupun tangannya sesuai peraturan.

Pembinaan sepak bola menurut Muryadi (2015), mengatakan bahwa
“faktor yang mempengaruhi prestasi di klub sepak bola diantaranya adalah
fasilitas yang di berikan, pelatih, motivasi, cara melatih, anggaran, dukungan
moral. Berkaitan dengan hal tersebut yang perlu diperhatikan juga adalah
pemilihan strategi pembinaan sepak bola di klub tersebut agar persatuan dari
klub sepak bola tampil secara baik dan maksimal”. Kegiatan pembinaan adalah
usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil menjadi lebih baik. Hasil yang baik dalam pembinaaan yang
dimaksud adalah pencapaian prestasi olahraga yang meningkat.

Pembinaan prestasi olahraga tidak dilakukan secara instan. Pembinaan
harus dilakukan melalui proses yang benar dan melalui tahap demi tahap secara
berkelanjutan. Pembinaan juga harus benar-benar teroganisir melalui
kerjasama antar instansi, organisasi, maupun stake holder keolahragaan

(Rasyono, 2016). Widowati (2015), juga menyatakan bahwa ‘“pembinaan



olahraga merupakan sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri. Untuk
menjalankan suatu program pembinaan harus didukung dengan: pemain,
pelatih dan orang tua yang sepakat tentang program pembinaan yang dijalankan
oleh pelatih”. Untuk mencapai prestasi atlet yang maksimal, maka usaha
pembinaan harus dilakukan dengan cara menyusun strategi dan perencanaan
untuk meningkatkan kualitas serta mempunyai program yang jelas.

Di dalam permainan sepakbola ada beberapa istilah untuk posisi pemain
yaitu penjaga gawang (Goalkeeper), pemain bertahan (Defender), pemain
tengah (Midfielder), dan pemain depan (Striker). Dari beberapa posisi tersebut
pemain tengah dan pemain depan lah yang lebih disorot dalam suatu
pertandingan. Padahal di dalam pertandingan peran pemain bertahan dan
penjaga gawang tidak kalah penting untuk memenangkan pertandingan. Para
pemain tengah dan pemain depan dianggap paling berperan dalam proses
memasukan bola ke gawang lawan. Sedangkan pemain bertahan dan penjaga
gawang hanya dianggap sebagai penjaga daerahnya sehingga perannya tidak
terlihat, padahal peran mereka sama pentingnya dengan pemain tengah dan
pemain depan.

Untuk posisi penjaga gawang sebenarnya merupakan posisi yang vital
dalam sepak bola. Menurut Ulfiansyah et al. (2015), “penjaga gawang
merupakan pemain yang dipercaya oleh managemen dan pelatih kepala untuk
mengawal atau menjaga gawang dari kebobolan dan serangan dari lawan”.
Sedangkan menurut Apriliyanto (2020), “penjaga gawang merupakan

pertahanan terakhir dalam permainan sepakbola dan posisi yang sangat penting



dalam pertahanan. Penjaga gawang juga harus memiliki keterampilan teknik
yang baik yang bertujuan meningkatkan kemampuan dalam menghalau bola”.
Penjaga gawang memberikan garis pertahanan yang terakhir bagi tim dan harus
menguasai serangkaian keterampilan yang seluruhnya berbeda dengan
keterampilan yang digunakan oleh pemain lapangan dan penjaga gawang harus
mempunyai kemampuan yang kompeten.

Pada era modern seperti sekarang, penjaga gawang bukan lagi orang yang
hanya bertanggung jawab pada bagian bawah mistar saja, penjaga gawang
dituntut untuk mampu menggalang pertahanan saat kondisi kurang
menguntungkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Rusmani (2015), yang
menyatakan bahwa “penjaga gawang adalah pemain yang memiliki pandangan
paling luas terhadap permainan dan bertanggung jawab dalam mengorganisasi
serta mengarahkan pertahanan, terutama dalam situasi tekanan seperti serangan
balik atau bola mati.” Penjaga gawang juga harus berani beradu badan untuk
merebut bola dari lawan dalam keadaan satu lawan satu. Penjaga gawang
dituntut bisa mengambil keputusan yang tepat pada setiap keadaan. Tempo
permainan yang cepat membuat penjaga gawang diwajibkan melakukan
tindakan-tindakan yang cepat dan tepat. Penjaga gawang harus mempunyai
juga penglihatan yang tajam mulai dari melakukan umpan panjang, membaca
arah bola, dan yang paling vital adalah membaca gerakan penendang dari mata
si penendang.

Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan, peneliti melakukan

observasi di salah satu Sekolah Sepak Bola (SSB) di Kabupaten Kediri yaitu



SSB Putra Gemilang yang berada di Desa Padangan, Kecamatan Kayen Kidul,
Kabupaten Kediri. Hasil observasi terdapat banyak calon kiper muda yang
potensial seperti postur tubuh yang ideal, kelincahan dan refleks cepat, dan
kemampuan melompat yang baik. Namun keterampilan teknik dasarnya masih
perlu ditingkatkan. Terdapat beberapa permasalahan dalam teknik dasar para
kiper di SSB Putra Gemilang vyaitu kiper terlambat dalam merespons
pergerakan bola terutama saat menghadapi tembakan mendadak atau bola
pantul, sering berada pada posisi yang kurang ideal untuk mengantisipasi
tembakan lawan, dan saat menepis bola tidak diarahkan ke area aman malah
memantul ke depan gawang. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan latihan
yang lebih spesifik untuk meningkatkan aspek tersebut.

Latihan sangat penting dilakukan dalam membantu peningkatan
kemampuan melakukan aktivitas olahraga. Menurut Rusmani (2015),
menyatakan “latihan adalah suatu program latihan fisik untuk mengembangkan
kemampuan seorang atlet dalam menghadapi pertandingan penting. Selama
melakukan latihan, setiap olahragawan akan mengalami banyak reaksi
pengalaman yang dirasakan secara berulang-ulang, beberapa diantaranya
mungkin dapat diramalkan dengan lebih tepat dibandingkan dengan lainnya”.
Untuk memungkinkan peningkatan prestasi, latihan haruslah berpedoman
teori-teori serta prinsip-prinsip latihan tertentu. Tanpa melakukan latihan yang
rutin maka mustahil atlet akan memperoleh prestasi yang diharapkan. Dengan
latihan yang terstruktur dan berkesinambungan, diharapkan kiper mampu

meningkatkan kemampuan teknik dasar seperti mengantisipasi bola,



melakukan diving, positioning, serta refleks dalam menangkap atau menepis
bola. Selain itu, usia remaja merupakan fase perkembangan motorik yang
sangat penting, di mana kemampuan koordinasi dan kelincahan dapat
ditingkatkan secara optimal apabila diberikan stimulus latihan yang tepat.
Mengingat pentingnya teknik dasar kiper dalam cabang olahraga sepak
bola, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Survey

Basic Techniques Kiper di SSB Putra Gemilang Kabupaten Kediri”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah
merupakan hal yang penting untuk memperoleh hasil dari suatu penelitian.
Maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana

basic techniques kiper di SSB Putra Gemilang Kabupaten Kediri?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui basic techniques kiper di SSB Putra Gemilang

Kabupaten Kediri.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
olahraga termasuk cabang olahraga sepakbola. Adapun manfaat yang dapat
diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secarateoritis, dapat memberikan pengetahuan mengenai teknik dasar kiper

dalam cabang olahraga sepak bola.



2. Secara praktis:

a. Bagi atlet, untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar kiper yang
lebih efektif.

b. Bagi pelatih, memberikan acuan dalam merancang program latihan yang
lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar kiper.

c. Bagi klub, sebagai bahan evaluasi terhadap efektivitas latihan yang telah
diterapkan selama ini.

d. Bagi peneliti, untuk memperoleh pengalaman dalam melaksanakan
penelitian dan sebagai dasar penyusunan skripsi.

e. Bagi universitas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi

yang berguna bagi peneliti lain.
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